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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Muhammadiyah meimiliki konsisteinsi dan fokus beisar teirhadap 

peingeimbangan peindidikan yang meirupakan salah satu alasan teirbeintuknya 

muhammadiyah, dan keibutuhan teirhadap keiseihatan juga seimakin meiningkat maka 

deingan dibangunnya  GKB 5 peindididkan keiseihatan yang dirasa akan leibih baik 

jika kita meimfokuskan untuk meimbeirikan fasilitas prakteik yang leibih leingkap seirta 

deingan peiralatan yang mumpuni agar mahasiswa dapat meingeitahui teintang 

bagaimana keirja alat praktikum.  

Meinurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 teintang Sisteim Peindidikan 

Nasional,  peindidikan  formal  adalah  jalur  peindidikan  yang  teirstruktur  dan  

beirjeinjang  yang teirdiri atas peindidikan dasar, peindidikan meineingah,  dan  

peindidikan  tinggi (Anwas eit al., 2013). Maka peindidikan formal yang baik dan 

sumbeir daya yang meimadai dipeirlukan untuk meindukung keimajuan teiknologi dan 

ilmu peingeitahuan. Deingan meinyeidiakan geidung yang leibih modeirn dan juga miliki 

kapasitas jauh leibih beisar yang akan dibeirikan seibagai langkah awal dalam 

meimpeirsiapkan teinaga muda dibidang keiseihatan..  

Peimbangunan geidung laboratorium eimpat lantai FIKEiS UMM ditujukan 

untuk meindukung peindidikan di program studi Keipeirawatan, Farmasi, dan 

Fisioteirapi. Seitiap jurusan meimiliki laboratorium seisuai keibutuhan praktik. Untuk 

Keipeirawatan, teirseidia beirbagai lab seipeirti keipeirawatan meidikal beidah, gawat 

darurat, kritis, dan beincana, yang meimungkinkan mahasiswa beirlatih meilalui 

simulasi peinanganan pasiein dalam beirbagai situasi. Fasilitas ini dirancang untuk 

meiningkatkan keiteirampilan praktis mahasiswa di bidang keipeirawatan. 

Laboratorium Farmasi meincakup beirbagai fasilitas untuk meindukung 

praktikum dan peineilitian. Lab Farmakologi dan Toksikologi digunakan untuk 

meimpeilajari eifeik obat pada sisteim biologis, teirmasuk eifeik farmakologik dan 

toksik. Lab Formulasi Seidiaan Farmasi meingajarkan peimbuatan dan peingujian 

seidiaan farmasi, seimeintara Lab Formulasi Seidiaan Steiril fokus pada peimbuatan 

seidiaan beibas mikroorganismei seipeirti infus dan injeiksi. Lab Farmaseitika 
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meindukung peimbuatan dan eivaluasi beirbagai beintuk seidiaan farmasi, seirta 

peineilitian teirkait stabilitas obat dan peingeimbangan seidiaan baru. Seilain itu, Lab 

Mikrobiologi digunakan untuk eikspeirimein dan peineilitian teirkait mikrobiologi, 

seipeirti peingujian reisisteinsi antibiotik dan ideintifikasi patogein. 

Untuk jurusan Fisioteirapi, teirseidia beibeirapa laboratorium, antara lain Lab 

Muskuloskeileital untuk meindiagnosis masalah pada tulang, otot, dan seindi, seirta 

meimpeilajari anatomi, fisiologi, dan patologi sisteim MSK. Lab Neiuromuscular 

digunakan untuk beilajar teintang gangguan neiuromuskular dan meilakukan teis 

seipeirti eileiktromiografi (EiMG). Lab Skill Fisioteirapi meilatih mahasiswa dalam 

teiknik praktis fisioteirapi, teirmasuk peimeiriksaan dan inteirveinsi. Lab Asseissmeint 

Fisioteirapi meimungkinkan peinilaian meinyeiluruh kondisi pasiein untuk meirancang 

reincana peirawatan. Lab Kardiopulmonal meimbeirikan peingalaman praktis teintang 

sisteim kardiopulmonal, meimbantu mahasiswa meingeimbangkan keiteirampilan 

klinis dan peimahaman teiori. 

Struktur geidung laboratorium ini meinggunakan struktur beiton beirtulang dan 

stabilitas baja untuk fleiksibilitas ruang dan peilat lantai. Seicara umum struktur 

geidung teirbagi meinjadi 2 bagian yaitu struktur atas dan struktur bawah. Struktur 

atas teirdiri dari balok, kolom, dinding, dan plat lantai bahan yang digunakan yaitu 

bahan beiton beirtulang dan baja. Struktur bawah adalah bagian yang beirada dibawah 

peirmukaan tanah seipeirti pondasi, pondasi yang akan digunakan yaitu pondasi tiang 

pancang/ borei pilei yang dimana bahannya teirdiri dari beiton beirtulang dan baja. 

(SNI 2847:2019; SNI 1726:2019). 

Seitiap laboratorium dalam geidung FIKEiS meimiliki keibutuhan luas ruang 

yang beirbeida seisuai fungsinya. Laboratorium Keipeirawatan, seipeirti Lab Praktik 

Keipeirawatan Dasar, meimeirlukan 50–100 m² untuk latihan dasar seipeirti peirawatan 

luka, seidangkan Lab Keiteirampilan Klinis meimbutuhkan 100–150 m² untuk 

simulasi lingkungan rumah sakit. Laboratorium Farmasi juga meimiliki variasi 

keibutuhan: Lab Farmasi Klinis meimeirlukan 60–80 m², Lab Farmakologi dan 

Toksikologi 80–100 m², Lab Farmaseitika 70–100 m², dan Lab Analisis Farmasi 60–

80 m², teirgantung pada jeinis praktikum dan alat yang digunakan. 
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Laboratorium Fisioteirapi meimbutuhkan ruang yang cukup luas untuk 

aktivitas teirapi. Lab Fisioteirapi Umum meimbutuhkan 100–150 m² untuk alat-alat 

latihan fisik, seimeintara Lab Teirapi Manual meimeirlukan 70–100 m² untuk praktik 

manipulasi manual. Deingan luas bangunan peir lantai seibeisar 1972 m² (81x34 

meiteir), geidung ini mampu meinampung beibeirapa laboratorium di tiap lantainya, 

meimungkinkan peimanfaatan ruang yang eifisiein dan meindukung keigiatan 

peimbeilajaran seicara optimal. 

2.1 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari proyeik peimbangunan laboratorium adalah siswa akan 

meimiliki keiseimpatan untuk meimpraktikkan peingeitahuan teioritis yang meireika 

peilajari di keilas dalam dunia nyata. Laboratorium akan meimbantu siswa beilajar 

keiteirampilan teiknis keiseihatan seipeirti peinggunaan peiralatan meidis dan analisis 

laboratorium, dan meimungkinkan mahasiswa untuk meilakukan peineilitian ilmiah 

dan eikspeirimein yang leibih meindalam. Peimanfaatan laboratorium untuk keigiatan 

pratikum meirupakan bagian dari proseis beilajar meingajar (Mamlok-Naaman & 

Barneia, 2012). 

Tujuan dari proyeik peimbangunan Laboratorium Fakultas Keiseihatan 

Univeirsitas Muhammadiyah Malang adalah untuk meiningkatkan daya guna 

bangunan deingan meimbangun geidung baru di teimpat yang leibih strateigis teipat dan 

meimpunyai alat yang dipeirbarui seirta meiningkatkan dasar peindidikan di Kota 

Malang, khususnya di bidang keiseihatan. Meilalui keigiatan praktikum, mahasiswa 

dapat meimbuktikan konseip atau teiori yang sudah ada dan dapat meingalami proseis 

atau peircobaan itu seindiri, keimudian meingambil keisimpulan, seihingga dapat 

meinunjang peimahaman mahasiswa teirhadap mateiri kuliah. (Eiliyarti eit al., 2020) 

3.1 Batasan Masalah 

Pada peireincanaan Geidung Laboratorium Fakultas Ilmu Keiseihatan 

Univeirsitas Muhammadiyah Malang  ini meimeirlukan peireincanaan seicara 

kompleiks, oleih kareina itu batasan masalah yang teilah diteitapkan dalam 

peireincanaan ini seibagai beirikut : 

1. Pada peireincanaan gambar keirja hanya meireincanakan gambar strukturnya 

saja. 
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2. Pada peireincanaan struktur atas tidak meimbahas meingeinai struktur lift. 

3. Pada peireincanaan struktur bawah tidak meimbahas deitail meingeinai tiang 

pancang, kareina meinggunakan tiang pancang preicast 

4. Pada peireincanaan plumbing tidak meireincanakan limbah meidis, seirta tidak 

meimbahas sumur reisapan, dan struktur ground wateir tank. 

Pada analisa peirhitungan manajeimein konstruksi tidak meimbahas meingeinai 

peirhitungan arsiteiktural yang leingkap. 

4.1 Lokasi Pekerjaan 

Lokasi yang digunakan untuk proyeik Laboratorium Fakultas Keiseihatan 

Univeirsitas Muhammadiyah Malang ini sangat strateigis, kareina teirleitak di Rumah 

Sakit Univeirsitas Muhammadiyah Malang, peirsisnya beirada di jalan Raya 

Tlogomas no. 45, Dusun Rambaan, Landungsari, Kota Malang, Jawa Timur. Maka 

dari itu akan meimbeirikan akseisibilitas yang baik keitika ingin meinyeilaraskan antara 

teiori dan keibutuhan prakteik. 

5.1 Sasaran 

Teirciptanya bangunan geidung kuliah beirsama baru dalam rangka 

meindukung mutu peimbeilajaran deingan fasilitas meimadai  khususnya untuk 

mahasiswa D3 fakultas ilmu keiseihatan univeirsitas muhammadiyah malang. 

6.1 Standar Teknis 

Peireincanaan teiknis meirupakan tahapan awal dalam peireincanaan teiknis 

bangunan geidung neigara yang dapat dilaksanakan seiteilah dokumein peilaksanaan 

anggaran diteirima dan diseipakati oleih instansi seilaku peingguna anggaran. 

Peikeirjaan dilakukan oleih peinyeidia jasa yang seibeilumnya teilah diteitapkan. 

Keigiatan teirseibut meiliputi peireincanaan fisik, peireincanaan lingkungan, dan sitei atau 

tapak bangunan. Peireincanaan teiknis harus meimpeirhatikan proseis peireincanaan 

yang akan teirjadinya peilaksanaan konstruksi bangunan fisik seisuai eikspeiktasi 

yaitu; waktu akurat, mutu akurat dan teipat biaya dan meinghindari dari reisiko 

gagalnya konstruksi peimbangunan. Beirikut langkah langkah dalam meinyusun 

reincana teiknis bangunan : 
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1. Peineintuan Tujuan dan Lingkup Proyeik 

Langkah peirtama dalam meinyusun reincana teiknis bangunan adalah 

meineintukan tujuan proyeik dan lingkup peikeirjaan yang akan dilakukan. Ini 

meincakup meimahami keibutuhan kliein, meingideintifikasi keindala poteinsial, 

dan meirinci apa yang akan dicapai dalam proyeik teirseibut. 

2. Anggaran Biaya dan Peinjadwalan 

Seilanjutnya, Anda peirlu meirinci anggaran biaya proyeik dan meimbuat jadwal 

keirja yang reialistis. Ini akan meimbantu Anda meingeindalikan peingeiluaran dan 

meimastikan bahwa proyeik seileisai teipat waktu. 

3. Peilaksanaan Konstruksi 

Seiteilah seimua peirsiapan seileisai, proyeik dapat dimulai. Pastikan untuk 

meingeilola peilaksanaan konstruksi deingan baik, teirmasuk meingawasi 

keimajuan, meinjaga dokumeintasi yang akurat, dan meingatasi masalah seigeira. 

7.1 Ruang Lingkup Pekerjaan 

Pada proyeik Peimbangunan Laboratorium yang seisuai lingkup Capstonei 

Deisain adalah; 

1. Meireincanakan konseip peimbangunan Laboratorium Fakultas Keiseihatan 

Univeirsitas Muhammadiyah Malang. 

2. Meireincanakan struktur bawah dan struktur atas 

3. Meireincanakan plumbing 

4. Meingeistimasi reincana biaya peimbangunan dan scheidulei peilaksanaan 

peimbangunan.  

5. Meinyusun gambar deisain geidung. 

Meimbuat gambar 3 dimeinsi. 

8.1 Jangka Waktu Pelaksanaan 

Waktu peilaksanaan untuk peikeirjaan ini adalah 12 bulan (365 hari).  
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9.1 Sistematika Penyusunan Proposal 

Meimaparkan sisteimatika proposal keigiatan peireincanaan peimbangunan 

yang disusun, meiliputi : 

Bab 1 Peindahuluan - Bab ini meinjeilaskan seicara umum teintang latar 

beilakang, maksud dan tujuan, lokasi peikeirjaan, lingkup peikeirjaan, uraian 

keigiatan utama dan sisteimatika susunan proposal. 

Bab 2 Gambaran Umum Lokasi Studi - Bab ini meinyajikan lokasi 

peikeirjaan, kondisi topografi, kondisi geiologi dan meikanika tanah, 

hidroklimatologi dan kondisi sosial eikonomi peirtanian dan kondisi fisik 

lokasi peimbangunan. 

Bab 3 Peingumpulan Data dan Surveiy Awal - Bab ini meinjeilaskan meingeinai 

keigiatan peingumpulan data seikundeir yang sudah teirkumpul pada tahap 

awal. Dan meinjeilaskan teintang peilaksanaan obseirvasi/peininjaun lapangan 

awal, awal informasi yang beirhasil dikumpulkan dan hasil ideintifikasi. 

Bab 4 Meitodologi - Bab ini beirisi lingkup keigiatan, tahapan peikeirjaan, 

peimilihan teiori dasar dan standar yang digunakan, reincana keigiatan analisa, 

deisain, peinggambaran. 

Bab 5 Struktur Organisasi - Bab ini meilampirkan susunan organisasi 

peilaksanaan keigiatan peireincanaan agar seimua aktivitas dan alur peikeirjaan 

dapat teirkoordinir deingan baik. 

Bab 6 Jadwal Peinugasan – Bab ini beirisi teintang reincana peinugasan dan 

durasi keigiatan yang akan dilaksanakan. 

Bab 7 Program Keirja – Bab ini beirisi teintang keigiatan yang sudah 

dilaksanakan dan reincana tindak lanjut keigiatan beirikutnya 

  


